BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara
perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun
di akhirat. Kesejahteraan masyarakat sangat tergantung kepada
kesejahteraan keluarga. Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat
dipengaruhi oleh kesejahteraan hidup keluarganya. Islam mengatur keluarga
bukan secara garis besar, tetapi secara terperinci. Ini menunjukkan perhatian
yang sangat besar terhadap kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk
melalui perkawinan karena itu perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam bagi
yang telah mempunyai kemampuan.' Anjuran kawin sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW yang berbunyi:
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Artinya: “Dari Abdurrahman Ibn Yazid dari Abdullah berkata

Rasullah SAW bersabda : “Hai para pemuda, barang siapa

yang telah sanggup diantaramu untuk kawin, maka

kawinlah, karena sesungguhnya kawin itu dapat

mengurangi  pandangan (yang liar) dan menjaga

kehormatan dan barang siapa yang belum mampu maka

hendaklah berpuasa karena puasa itu baginya akan
mengekang syahwat.”

' Abdurrahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 13-14.
*Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairiy al Naysaburiy, Sohih Muslim
(Riyad : Dar al-Salam, 1998), 586.



Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua
makhluk Allah. Perkawinan adalah hal yang berlaku umum, dilakukan oleh
manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan
cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak,
berkembang biak dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing
pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan
perkawinan. Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lain, hidup
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betinanya
tanpa ada satu aturan.’

Perkawinan merupakan wadah untuk mendirikan kehidupan rumah
tangga, rumah tangga yang harmonis dengan adanya rasa cinta antara suami
istri, adanya rasa kasih sayang antara orangtua dengan anak-anaknya dan
adanya rasa kasih sayang antara sesama anggota keluarga. Rasa cinta dan
kasih sayang dalam keluarga ini akan dirasakan pula dalam masyarakat atau

umat, sehingga terbentuklah umat yang diliputi cinta dan kasih

sayang.®Allah berfirman dalam Surat Al-Rum ayat 21:
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Allah
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

*Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11, (Kairo: Dar Al-Fath Li Al-I’lam Al-‘Araby, 1999), 104.
*Yusuf Al-Qardawy, Al-Halal Wa Al-Haram Fi Al-Islam, (Kairo: Dar Al-Ma’rifah, 1985), 188.



Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Dalam pandangan Islam perkawinan bukanlah hanya masalah
perdata semata, bukan juga sekedar masalah keluarga dan masalah budaya,
tetapi masalah dan peristiwa agama oleh karena perkawinan itu dilakukan
untuk memenuhi sunnah Allah dan sunnah Nabi dan dilaksanakan sesuai
dengan petunjuk Allah dan petunjuk Nabi.’

Untuk sahnya suatu akad perkawinan, maka rukun dan syarat yang
telah ditetapkan harus dipenuhi. Karena rukun dan syarat menentukan suatu
perbuatan hukum, terutama yang menyangkut dengan sah tidaknya
perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti
yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus
diadakan.’

Selain rukun dan syarat harus dipenuhi, demi sahnya suatu
perkawinan maka perkawinan harus terlepas dari segala hal yang
menghalangi. Halangan perkawinan itu disebut juga dengan larangan
perkawinan. Larangan-larangan ini secara garis besar terbagi menjadi dua
yakni haram untuk selamanya yang disebut mahram mu’abbad dan haram
untuk sementara waktu dalam arti suatu ketika ia sudah tidak lagi menjadi

haram, yang disebut mahram mu’agqat.®

*Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005),

406.

S Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), 81.

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 2009), 59.

$ Abdurrahman Bin ‘Awad al-Jaziry, Kitab Al Figh ‘Ala Maza hib Al-Arba’ah, (Libanon: Dar Ibn
Hazm, 2010), 846.



Islam mengatur larangan perkawinan ini secara rinci sebagaimana

firman Allah SWT dalam Surat Al-Nisa’ ayat 22-23 yang berbunyi:
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Artinya; “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci
Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuandari saudara-saudaramu yang perempuan;
ibu-ibumu yang menyusukan kamu; saudara perempuan
sepesusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu
yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masyarakat lampau; sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™

Ayat di atas dengan tegas menjelaskan siapa saja perempuan yang
haram untuk dikawini. Perempuan itu adalah ibu tiri, ibu kandung, anak
kandung, saudara kandung, saudara seayah atau seibu, bibi dari ayah, bibi

dari ibu, keponakan dari saudara perempuan, ibu susunan, saudara sesusuan,

’Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya...,81.



mertua, anak tiri dari isteri yang sudah diajak berhubungan intim, menantu,
dan ipar (untuk dimadu).

Dalam masalah perkawinan, pada umumnya masyarakat Jawa
terutama masyarakat Osing sangat terikat oleh aturan-aturan baik secara
tertulis maupun tidak tertulis, bahkan bergantung pada adat atau tradisi tata
cara masyarakat di daerah tersebut yang berlaku sejak nenek moyang secara
turun-temurun. Dan setiap daerah atau setiap desa tidak selalu sama,
mengenai tata cara pelaksanaan maupun larangan-larangan yang menjadi
kepercayaan suatu daerah atau desa setempat untuk tidak melakukan
perkawinan yang sebenarnya perkawinan tersebut itu diperbolehkan dalam
Islam."

Suku Osing merupakan penduduk asli Banyuwangi yang masih
konsisten dalam melaksanakan budaya dan bahasa jawa kuno sejak
berdirinya Kerajaaan Blambangan hingga saat ini.Suku Osing tersebar di
kebanyakan desa di Kabupaten Banyuwangi, akan tetapi Desa Kemiren
merupakan satu dari sekian puluh Desa di Banyuwangi yang masyarakatnya
dianggap paling kuat dalam memegang tradisi Osing."'

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwasanya masyarakat Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi mayoritas beragama
Islam. Akan tetapi mereka masih memiliki keyakinan yang kuat terhadap

adat bahwa dalam melaksanakan perkawinan harus berhati-hati dalam

"°Samsul Muarief, Mengenal Budaya Masyarakat Using,cet. Ke-1,(Surabaya: SIC,2002),7.
"Husnul, “Desa Wisata Osing Kekayaan Tradisi yang Minim Sensasi”, Mossaik, Edisi 13,
(Desember, 2003), 22.



memilih jodoh, sebab apabila tidak berhati-hati dalam memilih jodoh, maka
akan berdampak negatif dalam kehidupan berumah tangga.

Pada masyarakat Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi terdapat sebuah tradisi perkawinan Perang Bangkat, yaitu
sebuah ritual perkawinan antara sepasang pengantin yang berstatus anak
kemunjilan (bungsu) yang melakukan perkawinan dengan sesama kemunjilan
dan juga tatkala calon pengantin itu anak sulung dengan anak sulung dan
juga tatkala calon pengantin itu berstatus anak kemunjilan (bungsu) dengan
anak sulung di lingkungan keluarga masing-masing dengan harapan
kehidupan rumah tangganya akan bahagia. Karena ritual ini apabila tidak
dilakukan dipercaya akan berakibat pada pasangan pengantin itu akan
banyak mengalami halangan dan rintangan nantinya dalam mengarungi
hidupnya, seperti susah dalam perekonomiannya, kesehatannya terganggu
bahkan masyarakat ada yang percaya kalau ritual ini tidak dilakukan akan
dapat berakibat buruk pada seluruh masyarakat desa tersebut. Seperti gagal
panen, munculnya berbagai penyakit pada masyarakat desa dan bencana alam
akan menimpa desa tersebut. '

Islam mengakui keberadaan adat dan tradisi yang tidak mengandung
unsur mafSadah dan tidak bertentangan dengan dalil syara’. Sehingga berlaku

kaidah berikut:

"“Vindi, “Tradisi Perang Bangkat’, dalam http://vindisweet.blogspot.com/2009/02/perang-
bangkat.html, diakses pada 13 April 2015.


http://vindisweet.blogspot.com/2009/02/perang-bangkat.html
http://vindisweet.blogspot.com/2009/02/perang-bangkat.html
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Artinya: “Adat itu dapat menjadi dasar hukum.”"?

Kaidah di atas menjelaskan bahwa sekalipun tradisi perkawinan
Perang Bangkat sebagaimana yang dilakukan oleh suku Osing di Desa
Kemiren tidak pernah disinggung dalam hukum perkawinan Islam, namun
keberadaannya bisa saja diakui oleh hukum Islam karena merupakan adat
yang telah dilakukan secara turun temurun oleh suatu golongan masyarakat.
Sebaliknya, tradisi perkawinan Perang Bangkat tersebut tidak dapat
digolongkan pada adat yang dibenarkan dalam Islam jika di dalamnya
mengandung unsur mafsadah dan bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam
syariat Islam.'*

Adapun proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang Bangkat di
Desa kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ini yang mana
masyarakatnya mengawalinya dengan mengarak kedua mempelai keliling
kampung. Keduanya harus mengusung seperangkat alat tidur, tikar, alat-alat
dapur, dan beberapa peralatan lain menuju rumah pengantin putri. Dalam
Perang Bangkat, pengantin harus duduk bersama ditutup dengan sehelai kain
putih serta didampingi satu dalang dari pihak laki-laki dan satu dalang dari
pihak perempuan yang bertugas menjadi juru bicara atau pembawa pesan
moral yang baik. Dinamakan Perang Bangkat karena kedua dalang harus

berperang dengan cara beradu argumen. Setelah kedua belah pihak

P Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Volume 2.cet. Ke-5,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), 394.
" Ibid.,402.



menyetujui persyaratan yang diajukan, maka pasangan pengantin dianggap
sah secara adat.Perang Bangkat diakhiri dengan ritual Kosek Ponjen, yakni
seluruh keluarga pengantin berebut mengusap uang kertas dan logam yang
ditaruh dalam sebuah nampan. Dan Kosek Ponjen sebagai penanda jika
seluruh keluarga sudah memberi doa restu."

Anggapan masyarakat yang semacam ini dapat merusak tatanan
ajaran agama Islam yang bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadits, serta
dapat merusak kehidupan bermasyarakat dan bisa-bisa menjerumuskan

manusia pada kemusyrikan. Allah berfirman dalam Surat Al- Fatir ayat 2:
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Artinya: “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa
rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat
menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka
tidak seorangpun yang sanggup untuk melepaskannya
sesudah itu. Dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” '°

Dari ayat tersebut dapat diambil makna bahwa yang menentukan
kehidupan manusia sepenuhnya adalah Allah SWT dan bila Dia memberikan
rahmat-Nya kepada manusia baik berupa kekayaan, kesehatan, ilmu
pengetahuan, ketentraman, kebahagiaan, siapapun tidak akan mampu
menahan atau menghalang-halangi, oleh karena itu kewajiban manusia

adalah berdoa dan berusaha sebagaimana mestinya.

“Mita Ardiana Sari, “Ritual Nikah Sambil Perang Suku Osing’, dalam http://forum-
blambangan.blogspot.com/2013/08/ritual-nikah-sambil-perang-suku-osing.html, diakses pada 13
April 2015.

"*Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya..., 710.


http://forum-blambangan.blogspot.com/2013/08/ritual-nikah-sambil-perang-suku-osing.html
http://forum-blambangan.blogspot.com/2013/08/ritual-nikah-sambil-perang-suku-osing.html

Dengan demikian untuk mengetahui seberapa jauh sebuah ritual
dalam tradisi perkawinan adat tersebut perlu diadakan penelitian yang lebih
mendalam. Penelitian ini dirasa semakin penting untuk dapat dijadikan
pedoman dalam penerapan aturan-aturan hukum perkawinan yang sesuai
dengan hukum Islam. Hal inilah yang mendorong peneliti tertarik
mempunyai keinginan membuat penelitian skripsi dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadapi Perkawinan Perang Bangkat pada Masyarakat Suku
Osing (Studi Kasus di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi)”

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dibahas dalam
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Perkawinan menurut hukum Islam.

2. Rukun dan syarat dalam perkawinan.

3. Tujuan dan hikmah dalam perkawinan.

4. Larangan-larangan dalam perkawinan.

5. Tradisi perkawinan dalam masyarakarat Suku Osing.

6. Pengertian tradisi perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren
Kecamatan Kabupaten Banyuwangi.

7. Proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
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8. Tinjauan hukum Islam terhadap proses pelaksanaan tradisi perkawinan
Perang Bangkat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

Berangkat dari identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi
masalah dalam beberapa aspek dalam penelitian ini. Yaitu:

1. Proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap proses pelaksanaan tradisi perkawinan
Perang Bangkat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

Rumusan masalah

Dari batasan masalah tersebut di atas maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang Bangkat di
Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap proses pelaksanaan tradisi
perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi singkat tentang kajian atau

penelitian yang pernah sudah dilakukan diseputar masalah yang diteliti



11

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.'’

Di bawah ini akan disebutkan beberapa karya tulis sebelumnya yang
membahas tentang tradisi perkawinan adat, diantaranya :

1. Budi Wiyono pada tahun 2007 dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Tradisi Larangan Perkawinan Adu Tumper pada
Masyarakat Suku Osing di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.” pada skripsi yang ditulis oleh peneliti tersebut membahas
mengenai tradisi larangan perkawinan Adu Tumper pada masyarakat
Suku Osing. Perkawinan Adu Tumper itu sendiri adalah suatu larangan
perkawinan antara sepasang pengantin yang berstatus sebagai anak
sulung di lingkungan keluarga masing-masing. Dan yang menjadi
pembahasan utama dalam skripsi ini adalah deskripsi tentang tradisi
larangan perkawinan Adu Tumper, faktor-faktor yang menyebabkan
adanya tradisi larangan perkawinan Adu Tumper, dan tinjauan hukum
Islam terhadap tradisi larangan perkawinan Adu Tumper.'®

2. Nadzifah pada tahun 2012 dengan judul skripsi “Analisis Hukum Islam
Tehadap Tradisi Pra Perkawinan suku Osing di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.” skripsi ini membahas

tentang tiga tradisi pra perkawinan dalam masyarakat suku Osing yaitu

"7 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (UIN
Sunan Ampael Surabaya: 2015), 7.

' Budi Wiyono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Larangan Perkawinan Adu Tumper
Pada Masyarakat Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.” (Skripsi—
IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), 6.
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tradisi Colongan, tradisi Ngleboni, tradisi Angkat-angkatan. Yang
menjadi pembahasan terpenting dalam skripi ini adalah deskripsi
tentang ketentuan tradisi pra perkawinan masyarakat suku Osing, dan
tinjauan hukum Islam terhadap tradisi pra perkawinan suku Osing."
E. Tujuan penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang
Bangkat yang berada di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap proses pelaksanaan
tradisi perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil dari penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan
bagi setiap ummat serta dapat memberi wawasan kepada seluruh masyarakat
khususnya penulis sendiri.Adapun hasil penelitian ini sekurang-kurangnya

dapat digunakan untuk dua aspek, sebagai berikut:

"Nadzifah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pra Perkawinan Suku Osing di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi” (Skiripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
2012), 7.
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Secara teoritis

yaitu sebagai usaha untuk menambah pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang hukum islam dengan realita yang ada dalam
kehidupan masyarakat.
Aspek praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penerapan suatu ilmu
pengetahuan dan dapat dijadikan bahan acuan sumbangan pemikiran
pada masyarakat, khusunya masyarakat Desa Kemiren Kecamatan

Glagah Kabupaten Banyuwangi dalam masalah perkawinan.

G. Defenisi Oprasional

Bedasarkan judul skripsi yang telah diangkat oleh penulis yaitu

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Perkawinan Perang Bangkat Pada

Masyarakat Suku Osing (Studi Kasus Di Desa Kemiren Kecamatan Glagah

Kabupaten Banyuwangi)” maka dapat diberikan suatu pendefinisian yang

lebih terperinci jelas guna menghindari kerancuan, sehingga spesifikasi

masalah akan tampak jelas.

1.

Hukum Islam, yang dimaksud hukum Islam dalam penelitian ini adalah
hukum figh yang berkaitan dengan masalah perkawinan dan juga akan
menggunakann teori Urf sebagai pelengkap subyek penelitian.

Perang Bangkat, sebuah ritual perkawinan yang dilaksanakan apabila
terjadi perkawinan antara sepasang pengantin yang berstatus anak
kemunyjilan (bungsu) yang menikah dengan sesama kemunjilan dan atau

anak sulung dengan anak sulung dan juga tatkala calon pengantin itu
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berstatus anak kemunjilan (bungsu) dengan anak sulung di lingkungan
keluarga masing-masing dengan harapan kehidupan rumah tangganya
akan bahagia.

Suku Osing, adalah penduduk asli banyuwangi yang hidup di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Suku ini masih
memegang teguh dan menjaga kemurnian budaya dan bahasanya.

Tradisi Kosek Konjen, adalah yakni seluruh keluarga pengantin berebut

mengusap uang kertas dan logam yang ditaruh dalam sebuah nampan.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat lapangan, yaitu di Desa Kemiren Kecamatan

Glagah Kabupaten Banyuwangi, oleh karena itu, supaya penulis dapat

menyusun dengan benar maka penulis menggunakan metode penulisan yaitu:

1.

Data yang dikumpulkan
Terkait dengan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka

data-data yang dapat dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Data tentang terjadinya proses pelaksanaan tradisi perkawinan
Perang Bangkat.

b. Data tentang teori Hukum Islam yang akan mengarah pada hukum-
hukum Figh yang berkaitan dengan masalah perkawinan yang
berkaitan dengan proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang

Bangkat.
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2. Sumber Data
Penelitian ini bersifat lapangan, maka untuk mendapatkan data yang
konkrit dalam penelitian ini dibutuhkan sumber data. Berdasarkan data
di atas perlu data-data sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer, yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari
lapangan oleh peneliti sebagai objek penulisan.*’yakni Tokoh Adat,
warga masyarakat dan terutama tokoh masyarakat di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dan dokumentasi tentang
tradisi Perang Bangkat.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang tidak lansung memberikan data
kepada peneliti misalkan peneliti harus melalui orang lain atau mencari
melalui dokumen,®' seperti buku-buku kepustakaan yang masih
besangkutan dengan pembahasan dalam penelitian ini yang diantaranya :
1. Abdurrahman Ghazali, Fikih Munakahat.

2. Abu al-Husain Muslim ibn al-Hallaj ibn Muslim al- Qusyairy an-
Naysabury, Sohih Muslim.

3. Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah.

4. Yusuf Al- Qardawy, A/-Halal Wa Al-Haram Fi Al-Islam.

5. Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh.

6. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.

2 Umar Husein, Metode Riset Komunikasi Organisasi,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2003), 56.
*! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2005), 62.
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7. Abdurrahman Bin ‘Awad al Jaziry, Kitab Al Figh ‘Ala Maza hib Al-
Arba’ah.
8. Samsul Muarief, Mengenal Budaya Masyarakat Osing.
9. Amir Syarifuddin, Ushul Figh.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan teknik :

a. Interview, yaitu melakukan wawancara dan tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang
atau bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.”

b.  Studi Kepustakaan, yaitu merupakan teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.”

4. Teknik Pengolaan Data
Setelah terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data, dalam
hal ini tahapan-tahapan yang akan ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Editing adalah pemeriksaan kembali terhadap data tentang tradisi

perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten banyuwangi yang telah diperoleh dalam kejelasan

untukn penelitian.

?2 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 56.
SIrawan Soehartono ,Metode Penelitian Sosial(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 70.
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b. Organizing adalah menyusun secara sitematis data yang diperoleh
tentang tradisi perkawinan Perang Bangkat di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten banyuwangi dalam kerangka paparan
yang telah di rencanakan sebelumnya untuk memperoleh bukti-
bukti dan gambaran secara jelas tentang permasalahan yang diteliti.

5. Tekink Analisis Data

Dalam teknik analasis data, langkah selanjutnya menganalisis
data yaitu Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka penulis akan
menganalisis data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif
analisis dengan pola pikir induktif yang bertujuan untuk membuat
deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki.**

Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir
induktif, yakni bermula dari hal-hal yang bersifat khusus yaitu tentang
tradisi perkawinan Perang Bangkat, umumnya berupa buku-buku atau
kitab-kitab yang menjelaskan tentang perkawinan.

Dari hasil analisis inilah diharapkan bisa menjadi suatu jawaban
atas rumusan masalah di atas dan sekaligus sebagai bahan untuk

pembahsan hasil penelitian dan bisa ditarik suatu kesimpulan.

*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,2005), 63.
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Sistematika Pembahasan

Agar Memberikan gambaran yang lebih jelas pada pembahasan
skripsi ini, penulis akan mencoba untuk menguraikan isi uraian
pembahasannya. Adapun sistematika pembahasan.

Pada skripsi ini terdiri dari lima bab dengan pembahasan sebagai
berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, sebagai pengantar kepada isi tulisan yang
terdiri dari : latar belakang masalah, identifikasi & batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua landasan teori, bab ini mengemukakan tinjauan tentang
perkawinan yang meliputi pengertian perkawinan, hukum perkawinan, rukun
dan syarat perkawinan, tujuan dan hikmah perkawinan dan larangan
melakukan perkawinan, dan juga pengertian ‘ur7, hukum ‘ur7, macam-macam
‘urf.

Bab Ketiga Hasil penelitian, dalam bab ini mengemukakan gambaran
umum tentang keberadaan Desa kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi, meliputi letak geografis, keadaan agama, perekonomian
masyarakat, pendidikan, deskripsi tradisi perkawinan Perang Bangkat pada
masyarakat Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi, serta tata cara pelaksanaan perkawinan masyarakat Osing Desa

Kemiren Kecamatan glagah Kabupaten Banyuwangi.
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Bab Keempat Analisis hasil penelitian mengenai bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap proses pelaksanaan tradisi perkawinan Perang
Bangkat pada masyarakat Osing Desa kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi.

Bab Kelima merupakan bab terakhir yang merupakan penutup, yang

berisi kesimpulan dan saran.



